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ABSTRAK

PENGARUH SUBSTITUSI AZOLLA MICHROPHYLLA PADA PRODUK
RANSUM BR-1 TERHADAP KONSUMSI RANSUM, PERTAMBAHAN
BOBOT TUBUH DAN KONVERSI RANSUM BROILER

Oleh

AULIYA SAFIRA

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui untuk mengetahui pengaruh
substitusi azolla microphylla pada ransum komersil terhadap konsumsi ransum,
pertambahan bobot tubuh, konversi ransum dan untuk mengetahui persentase
substitusi azolla microphylla terbaik pada ayam broiler yang dipelihara.
Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--September 2021, bertempat di
Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu jumlah konsumsi ransum,
pertambahan bobot tubuh, dan konversi ransum. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dengan 5 ulangan, perlakuan yang digunakan yaitu PO : Ransum
komersil 100% (kontrol); P1 : Ransum komersil 97,5% + 2,5 % tepung azolla
microphylla dalam ransum, P2 : Ransum komersil 95% + 5,0 % tepung azolla
microphylla dalam ransum, P3 : Ransum komersial 92,5% + 7,5% tepung azolla
microphylla dalam ransum. Data dianalisis dengan analisis Anova pada taraf
nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan pemberian suplementasi tepung azolla
microphylla tidak berpengaruh nyata serta tidak menurunkan konsumsi ransum,
pertambahan bobot tubuh dan konversi ransum, dan persentase substitusi tepung
azolla microphylla dapat diberikan sampai tingkat 7,5% .

Kata kunci : azolla microphylla, ayam broiler, konsumsi ransum, konversi
ransum, dan pertambahan bobot tubuh



ABSTRACT

EFFECT OF AZOLLA MICROPHYLLA SUBSTITUTION ON BR-1
RATION PRODUCTS ON RATION CONSUMPTION, BODY WEIGHT
GAIN AND BROILER RATE CONVERSION

By

AULIYA SAFIRA

The purpose of this study was to determine the effect of azolla microphylla
substitution in commercial rations on ration consumption, body weight gain, ration
conversion and to determine the best percentage of azolla microphylla substitution
in broiler chickens reared. This research was carried out in August--September
2021, at the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. The parameters measured in this study were the amount of ration
consumption, body weight gain, and ration conversion. This study used an
experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of 4
treatments with 5 replications, the treatment used was PO: 100% commercial ration
(control); P1: Commercial ration 97.5% + 2.5% Azolla microphylla flour in
rations, P2: Commercial ration 95% + 5.0% Azolla microphylla flour in rations,
T3: Commercial ration 92.5% + 7.5% flour azolla microphylla in rations. Data
were analyzed by Anova analysis at 5% significance level. The results showed that
supplementation with azolla microphylla flour had no significant effect and did
not reduce ration consumption, body weight gain and ration conversion, and the
percentage of azolla microphylla flour substitution could be given up to a level of
7.5%.

Keywords : azolla microphylla, broiler chickens, ration consumption, ration
conversion, and weight gain
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsumsi daging broiler per kapita/tahun masyarakat Indonesia pada 2021
mengutip data Organization of Economic Cooperation and Development,
konsumsi daging ayam Indonesia hanya sebesar 8,1 kilogram (kg) per kapita pada
2021. Konsumsi di dalam negeri masih di bawah rata-rata dunia yang sebesar
14,9 kg per kapita. sebesar 5,68 kg per kapita/tanun meningkat 573 gram (11,2%)

dibanding konsumsi tahun sebelumnya.

Broiler merupakan strain ayam hibrida modern yang dapat menghasilkan relatif
banyak daging dalam waktu yang singkat, konversi ransum rendah, dan dapat
menghasilkan daging dengan serat yang lunak (Bell dan Weaver, 2002). Daging
broiler memiliki kandungan nilai gizi dan manfaat yang besar untuk memenuhi

kebutuhan protein hewani mayarakat Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah populasi ayam ras pedaging di
Indonesia sebanyak 3,11 miliar ekor pada 2021. Jumlah ini naik 6,43% dibanding
tahun sebelumnya yang sebanyak 2,92 miliar ekor. Produksi daging ayam ras
pedaging di Provinsi Lampung pada 2021 sebesar 103.926,89 ton (Badan Pusat
Statistik Indonesia, 2021).

Harga pakan broiler ditahun 2021 meningkat yang menyebabkan beberapa
peternak konvensional mengalami peningkatan biaya produksi. Tingginya harga
pakan dapat ditekan dengan melakukan substitusi bahan pakan dengan pakan
alternatif. Pemberian substitusi ransum ternak merupakan salah satu cara yang
dilakukan untuk menekan harga operasional produksi broiler. Pemberian

substitusi harus mempertahankan produksi baik secara kualitas maupun kuantitas.



Salah satu bahan yang diharapkan dapat disubstitusikan dalam ransum ternak
adalah tepung azolla microphylla.

Azolla adalah tanaman paku air mini ukuran 3--4 cm yang bersimbiosis dengan
Cyanobacteria pemfiksasi N2 (Hidayat dkk., 2011). Tanaman ini mempunyai
keunggulan daya hidupnya mudah serta kandungan protein yang tinggi
dibandingkan dengan bahan ransum alternatif yang lainnya. Tumbuhan azolla
microphylla memiliki kandungan protein yang tinggi, berkisar antara 22--30%.
Nutrisi lain yang terkandung di dalam tumbuhan paku air adalah mineral, klorofil,
karotin, asam amino, dan vitamin (Rai dkk., 2012).

Hasil penelitian Virnanto dkk. (2016) menunjukkan bahwa kandungan protein
pada azolla microphylla adalah 19,54%. Tingginya kandungan protein dalam
azolla microphylla diduga dapat menjadi bahan substitusi pada ransum broiler
tanpa menurunkan performa produksi broiler. Penelitian mengenai penggunaan
tepung azolla microphylla yang dilakukan pada broiler masih sangat sedikit.
Berdasarkan informasi tersebut maka penelitian pengaruh substitusi azolla
microphylla pada ransum BR-1 terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot

tubuh, dan konversi ransum broiler perlu dilakukan.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. untuk mengetahui pengaruh substitusi azolla microphylla pada pakan komersil
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot, dan konversi ransum;

2. untuk mengetahui persentase substitusi azolla microphylla terbaik pada

broiler yang dipelihara.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat dan baik

dalam penggunaan substitusi azolla microphylla pada BR-1 terhadap performa



broiler dan diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif untuk para peternak

broiler dalam pemeliharaannya untuk menekan harga produktivitas.

1.4 Kerangka Pemikiran

Broiler istilah ayam ras pedaging yang memiliki pertumbuhan sangat cepat dalam
waktu singkat. Broiler memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu
pertumbuhan yang cepat, konversi ransum yang baik, dan dapat dipanen pada usia
yang relatif muda, sehingga pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta
menghasilkan daging yang berkualitas baik. Broiler termasuk dalam jenis ternak
yang pertumbuhannya cepat pada fase hidup awal, setelah itu pertumbuhannya
menurun dan akhirnya berhenti akibat pertumbuhan jaringan yang membentuk
tubuh. Pada umumnya broiler sudah bisa dipasarkan pada umur 5--6 minggu
dengan berat 1,3--1,6 kg (Murtidjo, 1992).

Kekurangan pada usaha peternakan broiler adalah biaya produksi yang sangat
tinggi. Salah satu upaya untuk menekan biaya produksi adalah dengan melakukan
substitusi pada ransum broiler. Pemberian substitusi harus mempertahankan
performa broiler. Salah satu bahan yang dapat di substitusikan dalam ransum

ternak adalah azolla microphylla.

Tumbuhan azolla microphylla memiliki kandungan protein yang tinggi, berkisar
antara 22--30%. Nutrisi lain yang terkandung di dalam tumbuhan paku air adalah
mineral, klorofil, karotin, asam amino, dan vitamin (Rai dkk., 2012). Hasil
penelitian Virnanto, dkk. (2016). Kandungan protein pada azolla microphylla
adalah 19,54%. Tingginya kandungan protein dalam azolla microphylla diduga
dapat mempertahankan pertumbuhan bobot tubuh broiler, jumlah konsumsi dan

konversi ransum broiler.

Substitusi tepung azolla microphylla pada ransum ayam harus melalui takaran
tertentu karena memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. Menurut Noferdiman

(2014), azolla microphylla sebagai bahan pakan unggas memiliki kandungan serat



kasar yang tinggi sekitar 23,16% dengan kandungan lignin berkisar 14,08%.
Tingginya serat kasar dapat mempengaruhi kecernaan pada ayam.

Menurut Haryadi dkk. (2015), semakin tinggi serat kasar yang terdapat dalam
ransum mengakibatkan ternak membutuhkan lebih banyak energi untuk mencerna
sehingga kecernaan zat lain termasuk protein akan berkurang.

Dalam hal ini protein yang dimanfaatkan untuk membentuk daging menjadi
berkurang yang mengakibatkan bobot tubuh rendah.

Pemanfaatan azolla microphylla sebagai bahan substitusi pada ransum broiler
belum banyak digunakan. Penggunaan azolla microphylla baru digunakan pada
ayam bukan ras. Menurut penelitian Tarigan dan Doni (2019) penggunakan
azolla microphylla 5% dan 10% memiliki pengaruh berbeda nyata terhadap
pertumbuhan bobot tubuh dan konsumsi ayam kampung.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini akan menggunakan tepung
azolla microphylla pada ransum broiler sebanyak 2,5%, 5%, dan 7,5 %.
Pemberian tepung azolla microphylla dengan kadar 2,5%, 5%, dan 7,5%
diharapkan memberi pengaruh nyata pada pertumbuhan bobot tubuh, konsumsi,

dan konversi broiler.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. terdapat pengaruh positif substitusi azolla microphylla pada ransum broiler
terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh, dan konversi broiler;

2. substitusi azolla microphylla dapat digunakan samoai dengan 5%.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Broiler

Ayam broiler atau ayam ras pedaging merupakan hasil persilangan dan seleksi
selama bertahun-tahun dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki performa terbaik.
Broiler mampu memproduksi daging dalam waktu yang singkat dengan konversi
ransum rendah. Strain ayam broiler yang ada di Indonesia antara lain Cobb,
Lohmann, Ross dan Hubbard. Namun, ada juga strain seperti Isa Vedette, Arbor

dan Acres yang tidak dijual di Indonesia (Tamalludin, 2012).

Taksonomi ayam menurut Al-Nasser dkk., (2007) sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Subphylum : Vertebrata

Class : Aves

Ordo : Galliformes

Family : Phasianidae

Genus : Gallus

Species : Gallus gallus

Subspecies : Gallus gallus domesticus.

Broiler istilah untuk menyebutkan strain ayam yang memiliki karakteristik
ekonomis. Ciri khas yaitu pertumbuhan yang cepat, konversi ransum yang baik,
dan dapat dipotong pada usia yang relatif muda, sehingga pemeliharaannya lebih
cepat dan efisien serta menghasilkan daging yang berkualitas baik. Broiler
termasuk dalam jenis ternak yang pertumbuhannya cepat pada fase hidup awal,

setelah itu pertumbuhannya menurun dan akhirnya berhenti akibat pertumbuhan



jaringan yang membentuk tubuh. Pada umumnya broiler sudah bisa dipasarkan
pada umur 5--6 minggu dengan berat 1,3--1,6 kg (Murtidjo, 1992).

Daging ayam mengandung 74% air, 22% protein, 12 mg kalsium, 190 mg fosfor,
1,5 mg zat besi, serta kaya akan vitamin A pada 100g daging (Kementrian
Pertanian, 2019). Kebutuhan nutrien pakan ayam pedaging (broiler) umur 0-6
minggu dan kebutuhan protein dan energi metabolisme ayam broiler berturut-turut

disajikan pada Tabel 1 dan 2 sebagai berikut:

Tabel 1. Kebutuhan nutrien pakan ayam pedaging (broiler) umur 0-6 minggu.

Zat Nutrien Starter Finisher
Protein kasar (%) 23 20
Lemak kasar (%) 4 3-4
Serat kasar (%) 3-5 3-6
Kalsium (%) 1 0,9
Fosfor (%) 0,45 0,4
Energi metabolis (kkal/kg) 3.200 3.200

Sumber: NRC (1994).

Tabel 2. Kebutuhan protein dan energi metabolisme broiler

No. Jenis Ransum Umur Protein Energi Metabolisme
(hari) (%) (kkal’kgansum)
1 Pre starter 1-7 23-24 3.050
2  Starter 8-28 21-24 3.100
3  Finisher 29-panen 18-21 3.200-3.300

Sumber: Santoso dan Sundaryani (2009).

2.2 Azolla microphylla

Tumbuhan paku air (azolla) merupakan tumbuhan mengambang yang termasuk ke
dalam kelompok Azollaceae. Tumbuhan ini tumbuh secara alami di genangan

air, seperti kolam, danau. Tanaman azolla microphylla merupakan sejenis
tanaman paku yang tersebar dalam beberapa daerah yang beriklim tropis dan sub
tropis. Tanaman ini bersimbiosis dengan ganggang hijau Anabaena azollae yang

biasanya hidup di rongga-rongga dedaunan (Choulillah, 2016).



Tumbuhan azolla microphylla dalam taksonominya mempunyai klasifikasi
sebagai berikut :

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Pteridopsida

Ordo : Salviniales

Family : Salviniaceae

Genus : Azolla

Spesies : Azolla microphylla (Sudjana, 2014).

Tumbuhan paku air (azolla ) dapat tumbuh mencapai panjang berkisar dari 1 cm
hingga 2,5 cm. Struktur tumbuhan ini terdiri dari rimpang utama, bercabang
menjadi rimpang sekunder, yang semuanya memiliki daun kecil secara bergantian.
Akar tumbuhan ini tidak bercabang dan bersifat adventif, menggantung ke dalam
air dari nodus (ruas batang) pada permukaan ventral (permukaan bawah) dari
rimpang. Setiap daun terdiri dari dua lobus (bagian): lobus dorsal udara, yang
merupakan klorofillous (daun berklorofil), dan lobus ventral terendam sebagian,
yang tidak berwarna dan berbentuk cangkir dan menyediakan daya apung
(Wagner, 1997). Berikut ini disajikan berturut-turut Gambar 1 Azolla microphylla

dan Tabel 3 komposisi kimia azolla microphylla.

Gambar 1. Azolla microphylla



Tabel 3. Komposisi kimia azolla microphylla

No. Bahan Penyusun Komposisi Kimia (%)
1 Bahan Kering 10,78

2 Protein 21,58

3 Serat 17,86

4 Lemak 2,22

5 Abu 23,94

6 BETN 34,39

7 Ca 1,63

8 P 0,56

Sumber: Askar (2001)

2.3  Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum diperoleh dari penimbangan ransum yang diberikan dengan sisa
ransum selama pemeliharaan (Sidadolog,1999). Prakkasi (1995) menambahkan
bahwa konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang dimakan oleh ternak atau
kelompok ternak pada periode tertentu, biasanya dalam satuan waktu satu hari
untuk memenuhi kebutuhan ransum yang diperlukan. Selanjutnya konsumsi
ransum dinyatakan dengan satuan tertentu (g atau kg) dan dalam waktu tertentu
misalnya harian, mingguan atau waktu periode tertentu. Konsumsi ransum
merupakan hal yang penting, karena berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan

baik untuk hidup pokok maupun produksi (Sunarto, 2002).

Anggorodi (1985) menyatakan bahwa pada musim panas ayam mengonsumsi
ransum relatif lebih sedikit sehingga imbangan antara protein dan energi harus
disesuaikan pada saat penyusunan ransum. Kandungan energi ransum sangat
menentukan jumlah ransum yang akan dikonsumsi broiler. Hal ini dikarenakan

ayam dapat mengatur konsumsi energinya sesuai kebutuhan (Anggorodi, 1985).

Farrell (1985) menyatakan bahwa pakan yang masuk dalam saluran pencernaan
akan dilewatkan lebih cepat pada ransum yang mengandung serat kasar tinggi
akibat konsumsi air minum yang tinggi, selanjutnya Golian dan Maurice (1991)
menambahkan bahwa serat kasar yang tinggi dalam pakan mengakibatkan laju
pakan semakin cepat karena diikuti dengan konsumsi air minum untuk

mengimbangi serat kasar yang bersifat bulky.



2.4 Pertambahan Bobot Tubuh

Pertambahan bobot tubuh merupakan kenaikan bobot tubuh yang dicapai oleh
seekor ternak selama periode tertentu. Pertumbuhan ayam biasanya dideteksi
dengan adanya pertumbuhan bobot tubuh per hari, per minggu atau per satuan
waktu yang lain (Islam dkk., 2008)

Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menyatakan bahwa pertumbuhan pada ayam
broiler dimulai dengan perlahan kemudian berlangsung cepat sampai dicapai
pertumbuhan maksimum setelah itu menurun kembali hingga akhirnya terhenti.
Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak menetas sampai umur 4 sampai
dengan 5 minggu, kemudian mengalami penurunan. Faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan adalah jenis ayam, jenis kelamin, faktor lingkungan, energi
metabolis dan kandungan protein ransum (Wahju, 2004).

Anggaeni (2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pertambahan bobot tubuh pada unggas adalah spesies, strain, tipe produksi, jenis
kelamin, musim, mutu dan jumlah ransum, manajemen pemeliharaan, bentuk

ransum, sisitem pemberian ransum dan bobot awal.

Akil dkk. (2006) menyatakan bahwa faktor lain yang dapat mempengaruhi
pertambahan bobot tubuh yaitu suhu lingkungan, yang merupakan faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi kenyamanan maupun produktivitas. Pertambahan
bobot tubuh melalui penimbangan berulang dalam waktu tertentu misalnya tiap

hari, tiap minggu, tiap bulan, atau tiap tahun (Aletor, 2000).

Serat kasar dalam ransum yang melebihi kebutuhan akan mengakibatkan ternak
membutuhkan lebih banyak energi untuk mencerna, sehingga energi yang dapat
digunakan untuk mencerna protein dan zat lainnya akan berkurang. Hal ini
mengakibatkan protein tercerna yang dapat dimanfaatkan untuk membentuk dan
memperbaiki jaringan urat daging menjadi berkurang yang berakibat bobot hidup
yang dihasilkan menjadi lebih rendah. Hal ini selaras dengan penelitian ini
(Haryadi dkk., 2015).



10

Peningkatan konsumsi ransum tidak selalu berarti dapat meningkatkan percepatan
pertambahan bobot badan. Hal ini diduga disebabkan oleh proses fisiologis
pencernaan semakin tinggi serat kasar dalam ransum akan berpengaruh terhadap
kecepatan lewatnya digesta dalam saluran pencernaan keluar tubuh sehingga dapat
berpengaruh terhadap percepatan apsorbsi nutrien sehingga berpengaruh pada
pertambahan bobot badan (Sutrisna, 2011).

2.5 Konversi Ransum

Konversi ransum menggambarkan berapa ransum yang dikonsumsi untuk setiap
kilogam pertambahan bobot tubuh. Konversi ransum merupakan tolok ukur untuk
mengetahui bahwa ransum yang diberikan pada ayam telah memenuhi syarat atau
belum (Hermansyah dkk., 2019). Konversi ransum sebagai tolok ukur untuk
mengetahui banyaknya pakan yang dikonsumsi dalam menghasilkan 1 kg daging.
Konversi ransum yang baik adalah berkisar antara 1,75--2,00. Indeks konversi
ransum hanya akan naik bila hubungan antara jumlah energi dalam formula dan

kadar protein telah disesuaikan secara teknis (Mide, 2013).

Konversi ransum dapat digunakan untuk menduga keuntungan. Semakin rendah
konversi ransum maka hasil yang diperoleh akan semakin menguntungkan.
Konversi rendah disebabkan kecernaan pakan meningkat (Edi dkk., 2018).
Semakin tinggi konversi maka akan semakin buruk, artinya penggunaan pakan

tersebut kurang ekonomis.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konversi ransum diantaranya bentuk fisik
pakan, bobot tubuh ayam, kandungan nutrisi dalam ransum, lingkungan
pemeliharaan, stres, dan jenis kelamin (Setiawati dkk., 2016). Semakin besar

konversi ransum, berarti semakin rendah tingkat efisiensinya.

Menurut Champbell (2003), angka konversi ransum menunjukkan tingkat
penggunaan ransum dan jika angka konversi semakin kecil maka penggunaan
ransum semakin efisien dan sebaliknya jika angka konversi besar maka

penggunaan ransum tidak efisien. Menurut Anggorodi (1995), konversi ransum
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dipengaruhi oleh mutu ransum, kesehatan ternak, dan tata cara pemberian ransum.
Berikut Tabel 4 Standar konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi
ransum mingguan broiler

Tabel 4. Standar konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi
ransum mingguan broiler

Umur Bobot Badan PBT Konsumsi Ransum FCR
(minggu) (9) )] (9 (9
1 193 28 145 0,76
2 528 38 541 1,03
3 1018 48 1239 1,22
4 1615 58 2209 1,37
5 2273 65 3399 1,50
6 2952 70 4760 1,61

Sumber : Performance and Nutrition Supplement (2018).

2.6 Income Over Feed Cost (IOFC)

Income over feed cost adalah hasil perhitungan dengan cara membandingkan
jumlah penerimaan rata-rata dari hasil penjualan ayam dan jumlah biaya
pengeluaran untuk ransum. Nilai IOFC meningkat apabila nilai konversi ransum
menurun dan apabila nilai konversi ransum meningkat maka nilai IOFC akan

menurun.

Sekitar 40--70% dari keseluruhan biaya pemeliharaan digunakan untuk

biaya ransum. Hal ini menyebabkan titik ukur IOFC hanya dibandingkan dengan
biaya ransum (Rasyaf, 2011). Oleh karena itu, penggunaan ransum yang
berkualitas baik dan harga yang relatif murah merupakan suatu tuntutan ekonomis
untuk mencapai tingkat efisien tertentu (Yahya, 2003). Apabila dikaitkan dalam
hal produksi yang dilihat dari segi teknis, semakin efisien ayam mengubah
makanan menjadi daging maka semakin baik pula nilai IOFC. Nilai ekonomis
dihitung berdasarkan IOFC, yaitu perbandingan rata-rata antara jumlah
penerimaan dari hasil penjualan ayam dan biaya untuk pengeluaran

ransum (Rasyaf, 2011).



Menurut Rasyaf (2011), semakin tinggi nilai IOFC akan semakin baik, karena
tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat dari hasil penjualan ayam juga
tinggi. Besarnya IOFC yang baik untuk usaha peternakan adalah lebih dari satu.

12



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus--September 2021, bertempat di

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan yaitu karung, jaring, sapu, tali, terpal, serokan,
timbangan gantung digital kapasitas 50kg dengan ketelitian 10g / 0,01 kg,
timbangan elektrik kapasitan 3 kg dengan ketelitian 0,1g, alat tulis dan mesin
grinding, alat fogging, kandang open house, hand spray untuk desinfeksi kandang,
dan pembatas area brooding, lampu bohlam 15 watt sebanyak 20 buah sebagai
sumber pemanas area brooding, koran, tempat minum ayam, baby chick feeder,

ember dan kawat.

3.2.2 Bahan penelitian

Ayam yang digunakan pada penelitian ini yaitu, DOC broiler CP 707 sebanyak
100 ekor DOC dengan rata-rata bobot tubuh 37--38g yang dipelihara selama 28
hari, ransum, air minum, desinfektan, kapur, dan detergen. Ransum yang

digunakan yaitu ransum komersial BR1 produksi PT. Japfa Comfeed Thk yang

akan disubstitusikan dengan tepung Azolla microphylla. Komposisi kimia azolla
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microphylla, kandungan nutrisi azolla microphylla sebelum dan sesudah
fermentasi, serta kandungan nutrisi ransum perlakuan berturut-turut disajikan pada
tabel 5, 6, dan 7 sebagai berikut :

Tabel 5. Komposisi kimia azolla microphylla

Bahan BK PK SK LK Abu BETN Ca P KA
Pakan

Azolla 10,78 21,58 17,86 2,22 2394 34,39 1,63 0,56 89,22
microphylla

Sumber : Askar (2001)

Tabel 6. Kandungan nutrisi Azolla microphylla sebelum dan sesudah fermentasi
Bahan Pakan EM PK LK SK Ca P
(Kkallkg) (%) (W) (%) (%) (%)
tepung A. Microphylla 2663,68 26,18 2,08 23,16 046 0,16
Tepung A 2650,46 2433 3,10 2384 0,38 -
Microphylla Fermentasi

Sumber : Mahardika dkk. (2019)

Tabel 7. Nilai nutrisi ransum perlakuan

Komposisi proksimat Perlakuan

(%) PO P1™ p2™ P3™
Protein 21 21,01 21,03 21,04
Lemak 5 4.93 4.86 4.97
Air 12 11,94 11,94 11,91
Abu 1 1,57 2,15 2,72
Serat kasar 5 5,32 5,64 5,96
BETN 56 55,19 54,38 53,57

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2021).

Keterangan: (*) : ransum perlakuan tanpa tepung azolla microphylla;
(**) : ransum perlakuan dengan substitusi tepung azolla
microphylla.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan peletakan petak percobaan secara acak terdiri atas 4
perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor broiler, dengan rincian

sebagai berikut :



PO : Ransum komersial 100% (kontrol);
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P1 : Ransum komersial 97,5% + 2,5 % tepung Azolla microphylla dalam ransum;

P2 : Ransum komersial 95% + 5,0 % tepung Azolla microphylla dalam ransum;

P3 : Ransum komersial 92,5% + 7,5% tepung Azolla microphylla dalam ransum.

Tata letak dalam percobaan ini berukuran 1 x 1 m dengan pemisah antar

satuan petak berupa sekat dengan jaring membentuk 20 petak. Tata letak

percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.

P3U4 P2U1 P1U3 POU5S P3U5 PI1U4 P2U4
P3U2 POU2 P2U5 P3U1 PI1U2 P1U5 POU1
P1U1 POU4 P3U3 P2U2 POU3 P2U3

Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian.

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan pembuatan tepung azolla microphylla

Pra penelitian dilakukan dengan pengambilan azolla microphylla di area
persawahan Pekon Bumi Rejo, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu.
azolla microphylla ini diambil dengan menggunakan serok jaring yang
dikumpulkan dalam karung hingga padat, kemudian menimbang bobot azolla
yang telah diperoleh menggunakan timbangan gantung digital kapasitas 50 kg,
selanjutnya azolla dijemur di bawah sinar matahari dan memisahkan kotoran yang
masih ada. Proses pengeringan dianggap selesai apabila azolla yang di genggam
dapat di remukkan dengan menggunakan tangan. Proses selanjutnya azolla

digiling sampai halus hingga menjadi tepung azolla.

3.4.2 Persiapan kandang

Kegiatan persiapan kandang yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu

pembersihan lokasi kandang sebelum memulai penelitian. Kandang dibersihkan
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dengan cara pencucian kandang menggunakan detergen, menyemprot kandang
dengan desinfektan dan fogging guna mengurangi gangguan kesehatan pada ayam
saat penelitian. Pencucian peralatan kandang seperti tempat ransum dan minum
menggunakan air bersih dan detergen, lalu direndam pada larutan desinfektan dan
dikeringkan. Pemasangan tirai dan area brooding. Kandang diberi sekat yang
membentuk 20 petak dengan luas 1 x 1 m, masing-masing petak diisi 5 ekor DOC.
Memasang lampu bohlam 15 watt sebagai sumber pemanas DOC (1 buah bohlam
untuk 1 petak kandang) satu hari sebelum DOC datang, alas kandang diberi sekam
padi sebagai litter kemudian dilapisi dengan koran, pemasangan baby chick feeder

dan tempat air minum.

3.4.3 Kegiatan penelitian

DOC broiler dimasukkan ke dalam area brooding selama 7 hari. DOC yang baru
tiba diberi air minum yang dicampur dengan larutan gula. Perlakuan dimulai saat
DOC umur 8 hari hingga umur 28 hari. Penggunaan azolla microphylla yang
akan ditambahkan kedalam ransum dihitung berdasarkan rancangan perlakuan.
Setiap pukul 07.00 WIB dilakukan penimbangan sampel broiler tiga ekor pada
tiap petak kandang yang kemudian dirata-ratakan untuk mendapatkan data bobot
tubuh yang dijadikan dasar untuk menghitung pertumbuhan bobot tubuh.
Dilanjutkan dengan penimbangan sisa ransum tiap petak untuk menghitung
konsumsi ransum broiler. Pada pukul 08.00 WIB broiler diberi ransum baru

sesuai kebutuhan dan air minum secara ad libitum.

Pengadukan ransum sesuai perlakuan dilakukan setiap seminggu sekali, kemudian
dimasukkan kedalam plastik kiloan dan diberi tanda sesuai perlakuan. Setelah
ayam berumur 28 hari, masing masing petak kandang ayam ditimbang bobot

tubuhnya satu per satu untuk mengetahui bobot akhir dan rata-rata bobot tubuh.
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3.5 Peubah yang iamati

Parameter yang diukur pada penelitian ini yaitu jumlah konsumsi ransum,

pertambahan bobot tubuh, dan konversi ransum.

3.5.1 Konsumsi ransum

Konsumsi ransum dihitung pada broiler rata-rata umur 8 hari--28 hari dari DOC,
dengan menghitung jumlah ransum yang diberikan dikurangi dengan sisa ransum

setelah pemberian.

Konsumsi ransum = jumlah pemberian ransum (g) — jumlah sisa (g)

3.5.2 Pertambahan bobot tubuh

Pertambahan bobot tubuh broiler dihitung pada broiler rata-rata umur 8 hari--28
hari dari DOC, dengan menghitung bobot akhir dikurangi dengan bobot awal.
Menurut Ali dan Nanda (2009), pertambahan bobot tubuh ternak diukur dengan
menimbang bobot tubuh akhir dikurangi dangan bobot tubuh awal. Rumus

pertambahan bobot tubuh

PBT (kg) = bobot akhir (kg) — bobot awal (kg)

3.5.3 Konversi ransum

Nilai konversi pada broiler dihitung pada broiler rata-rata umur 8 hari--28 hari
dari DOC, dengan membandingkan konsumsi ransum dengan pertumbuhan bobot
tubuh. Pingel (2011) menyatakan bahwa konversi adalah perbandigan jumlah

konsumsi dengan bobot akhir. Rumus menghitung konversi ransum :

Konversi ransum = konsumsi ransum (g/ekor/magaq)
PBT (g/ekor/mgg)
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3.5.4 Income Over Feed Cost (IOFC)

Nilai income over feed cost (IOFC) dihitung berdasarkan perbandingan antara
pendapatan yang diperoleh dari penjualan ayam dan biaya ransum selama
pemeliharaan (Rasyaf, 2011).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam pada taraf nyata 5%.
Apabila setelah dilakukan analisis ragam diperoleh hasil yang berbeda nyata maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Polinomial Ortogonal.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan :

1. pemberian suplementasi tepung azolla microphylla tidak berpengaruh nyata
serta tidak menurunkan konsumsi ransum, pertambahan bobot tubuh dan
konversi ransum;

2. berdasarkan peubah yang diukur, persentase substitusi tepung azolla

microphylla dapat diberikan sampai tingkat 7,5%

5.2 Saran

Sangat baik bila adanya penelitian lanjutan mengenai substitusi tepung azolla
microphylla sebagai bahan pakan ternak broiler, namun dengan pengolahan azolla
yang berbeda serta persentase substitusi yang lebih bervariasi untuk mengetahui

lebih dalam pengaruh azolla microphylla ini terhadap produktifitas broiler.
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